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ABSTRAK 

Verbal abuse committed by parents to children is an act of violence that 
can have an impact on children, one of which is children behaving 
aggressively. Because when children get verbal abuse attacks from 
parents, children can vent their anger or frustration by behaving 
aggressively and children can also imitate and practice what parents or 
people around them do. The purpose of this study was to determine the 
relationship between verbal abuse of parents and aggressive behavior in 
elementary school children in Lumbungsari Village, Ciamis Regency. This 
type of research is quantitative correlation with a cross-sectional 
approach. The population and sample in this study amounted to 88 
respondents with questionnaires as a measuring tool. The sampling 
technique used total sampling, This study was conducted using the chi-
square test. The results showed that of 88 child respondents 
experienced verbal abuse of parents in the weight category as much as 
51 (58%), and aggressive behavior in children with the weight category as 
much as 51 (58%). Based on the chi-squre test, a p-value of 0.002 <0.05 
was obtained, which means that Ha was accepted with children who 
experienced severe verbal abuse and severe aggressive behavior as many 
as 37 people (72.5%). So it can be concluded that there is a relationship 
between verbal abuse of parents and aggressive behavior in elementary 
school children in Lumbungsari Village, Ciamis Regency. Researchers 
advise parents to pay more attention to child development, improve 
good and appropriate parenting for children and improve 
communication between parents and children. 
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PENDAHULUAN 
Verbal abuse adalah perilaku yang tidak dapat 

diterima atau tidak terpuji yang dapat menyebabkan 
kerusakan emosional. Tindakan ini bisa berupa 
menghina, mengutuk, mengejek, mempermalukan, 
membentak, memfitnah dan rasisme, serta 
melecehkan atau menghina seseorang secara terang-
terangan dengan kata-kata makian, bahasa kotor, atau 
frasa yang tidak sopan. Membuat pernyataan 
mengejek dengan intonasi yang menurunkan atau 
menjatuhan martabat termasuk ke dalam kekerasan 
verbal (Cahyo et al., 2020). 

Orang tua kurang sadar mengenai kekerasan 
ini bahkan tidak disadari bahwa orang tua telah 
melakukan kekerasan secara verbal pada anak-anak 
mereka. Tetapi ada juga orang tua yang tahu 
mengenai kekerasan verbal tetapi masih diabaikan. 
Orang tua seringkali lupa atau bahkan tidak 
mengetahui bahwa anaknya pun mempunyai hak yang 
diatur dalam “UUD RI No. 35 tahun 2014 tentang 
perlindungan anak dan UUD RI No. 35 tahun 2014 pasal 
1 ayat 15a menyatakan bahwa kekerasan adalah setiap 
perbuatan terhadap Anak yang berakibat timbulnya 
kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis, 
seksual, dan/atau penelantaran, termasuk ancaman 
untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau 
perampasan kemerdekaan secara melawan hukum”. 

Menurut data United Nations International 
Children's Fund (UNICEF) tahun 2020, 200-300 anak 
sekolah menghadapi kekerasan verbal di rumah saat 
belajar daring. Menurut pemantau kesehatan mental 
anak UNICEF, insiden kekerasan terhadap anak di 
Indonesia sangat mengkhawatirkan. Menurut jajak 
pendapat UNICEF, sekitar 30% anak mengalami 
kekerasan saat menjalani  pembelajaran online (Nabila, 
M., 2020). 

Menurut data statistik Komisi Perlindungan 
Anak Indonesia (KPAI) tahun 2020, terjadi lonjakan 
kekerasan baik secara verbal maupun fisik selama 
wabah Corona. Kekerasan verbal mencapai 62%, 
menurut data statistik Komisioner KPAI Retna Listyart. 
Menurut temuan penelitian, orang tua menggunakan 
kekerasan verbal terhadap anak usia sekolah dasar 
(Cahyo et al., 2020).  

Hasil survei perlindungan dan pemenuhan hak 
anak di masa wabah Covid-19 menyatakan bahwa anak 
mengalami kekerasan psikis selama pandemi covid-19, 
Anak yang mengalami kekerasan psikis dimarahi 56%, 
dibentak 23%, dibandingkan dengan anak lain 34%, 
dibully 3%, dipelototin 13%, dihina 5%, diancam 4%, 
dipermalukan 4%, dan diusir 2%. Dan Ibu 79,5%, ayah 
42%, kakak/adik 20,4%, kerabat lain 8,7%, kakek nenek 
5,7%, dan asisten rumah tangga 0,5% adalah pelaku 
kekerasan. Sedangkan berdasarkan pengakuan dari 
orang tua yang melakukan kekerasan psikis terhadap 
anaknya pada masa wabah Covid-19 yaitu dengan 
memarahi 72,1%, memelototi 33,2%, membentak 32,3%, 
membandingkan 31,9%, mengusir 1,3%, mengancam 

8,0%, mempermalukan 0,9%, menghina 0,9% , dan 
intimidasi 0,8%. (Kementerian Perlindungan Anak 
Indonesia, 2020). 

Data terbaru dari Komisi perlindungan Anak 
Indonesia (KPAI), data dari tahun 2019 jumlah 
kekerasan verbal pada anak berjumlah 32 kasus dan 
meningkat di tahun 2020 menjadi 119 kasus. Kemudian 
di tahun 2021 bertambah menjadi 515 kasus, dan turun 
menjadi 454 kasus di tahun 2022. Meskipun adanya 
penurunan pada tahun 2022 kasus kekerasan verbal ini 
masih cukup tinggi untuk diabaikan, karena jika 
diabaikan akan mungkin mengalami kenaikan pada 
tahun berikutnya (Rizaty, Monavia Ayu., 2022). 

Menurut data dari Sistem Kementerian 
Pemberdayaan Perempuan dan Anak di Jawab Barat 
pada tahun 2022 kasus kekerasan psikis atau verbal 
terhadap anak dan perempuan terdapat 649 kasus 
kekerasan (Alhamidi, R., 2023). 

Menurut Dinas Pengendalian Penduduk, 
Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak (DP2KBP3A) Kabupaten Ciamis 
terdapat 37 kasus kekerasan pada anak sepanjang 
tahun 2022 - Mei 2023 (Albartiansyah, F.,  2023). 

Menurut Kementerian Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak (2023) dalam Sistem Informasi 
Online Perlindungan Perempuan dan Anak  secara real 
time, data yang dialami secara psikis atau verbal yaitu 
2.071 kasus yang dialami korban, korban berdasarkan 
usia anak umur 6-12 tahun terdapat 1.494, korban 
berdasarkan pendidikan Sekolah Dasar 1.466, dan 
kebanyakan sering terjadi di rumah.  

Adapun Menurut (Indrayati & Livina, 2019), 
penelitian tentang gambaran kekerasan verbal orang 
tua terhadap anak usia sekolah dasar pada anak kelas 
4, kelas 5 dan kelas 6. Verbal abuse yang diteliti dari 61 
responden terdapat 53 anak (86,9%) yang mengalami 
verbal abuse. Hasil penelitian lain menurut Noviati et 
al. (2021) yang berjudul “Gambaran Kekerasan Orang 
Tua Terhadap Anak Sekolah Dasar Pembelajaran 
Daring dimasa pandemi Covid-19 Di RW 09 Kelurahan 
Kertasari” mengatakan bahwa pada kekerasan psikis 
lebih tinggi dibandingkan dengan kekerasan fisik 
dengan hasil 68,9% dengan kategori tinggi.  

Menurut Farhan, et al., (2018), faktor-faktor 
yang dapat menyebabkan orang tua melakukan 
kekerasan verbal, antara lain pengetahuan yang 
dimiliki orang tua, pengalaman pengasuhan, dukungan 
keluarga untuk anak dengan tantangan cacat fisik atau 
tidak terduga, keadaan ekonomi, dan faktor 
lingkungan.  

Kekerasan verbal dapat berdampak pada 
psikologis anak diantaranya anak kehilangan kepekaan 
mereka terhadap perasaan orang lain, terganggunya 
perkembangan anak, agresivitas pada anak, gangguan 
emosional, hubungan sosial menjadi terganggu, 
gangguan kepribadian sosiopat dan gangguan 
kepribadian antisosial, terbentuknya lingkaran setan 
dalam keluarga, motivasi belajar rendah, bunuh diri 
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(Lestari, 2016).  
Sejalan dengan penelitian menurut Ria dan 

Widyastuti (2008, 2006, dalam  Bale et al., 2022, hlm 3) 
mengungkapkan bahwa salah satu dampak psikologis 
dari serangan verbal atau kekerasan pada anak adalah 
anak menjadi agresif. “Agresivitas adalah perilaku 
yang memiliki maksud untuk melukai dan menyakiti 
orang lain, baik secara fisik atau verbal sehingga 
menyebabkan kerugian dan kerusakan, bahkan dapat 
memunculkan perilaku antisosial” (Indriyana, 2019) .  

Perilaku agresif adalah ledakan emosi sebagai 
tanggapan atas kegagalan seseorang, yang 
diwujudkan dalam penghancuran orang atau benda 
dengan aspek kesengajaan yang disampaikan melalui 
kata-kata (verbal) dan perilaku (non-verbal) (Yanizon 
& Sesriani, 2019).  

Menurut Buss dan Perry (1992, dalam Bale et 
al., 2022), agresivitas dibagi menjadi agresi fisik 
(physical agression) adalah jenis tindakan agresif yang 
dilakukan melalui serangan fisik secara langsung; 
agresi verbal adalah jenis perilaku agresif yang 
menggunakan kata-kata untuk menyakiti atau melukai 
perasaan seseorang; kemarahan adalah jenis agresi 
tidak langsung yang melibatkan rangsangan fisiologis 
dan persiapan untuk agresi dan merupakan bagian dari 
perilaku emosional; dan permusuhan adalah 
komponen kognitif dari perilaku agresif yang terdiri 
dari keinginan untuk melukai. 

Faktor yang menyebabkan anak berperilaku 
agresif menurut Tola (2018, dalam Indriyana, 2019) 
antara lain faktor biologis, faktor keluarga, faktor 
budaya, faktor sekolah. Perilaku agresif pada anak 
sekolah dasar pada kelas tinggi adalah karena anak 
merasakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke 
masa remaja karena masa itu anak-anak mulai berpikir 
logis, proses berpikirnya menjadi lebih rasional, lebih 
matang dan lebih “dewasa” atau lebih fungsional, 
sehingga ketika anak mendapatkan kekerasan verbal 
dari orang tua nya anak akan berpikir lebih logis dan 
cenderung akan membangkang kepada orang tuanya, 
dan anak pun akan dapat melampiaskan kemarahanya 
kepada orang-orang dilingkunganya. Perilaku agresif 
yang dilakukan anak dapat menimbulkan beberapa 
dampak bagi anak diantaranya berdampak buruk pada 
prestasi akademik dan berdampak pada kehidupan 
sosial anak.  

Adapun penelitian yang dilakukan oleh 
(Yanizon & Sesriani, 2019) mengenai penyebab 
munculnya perilaku agresif diantaranya lingkungan 
keluarga yang broken home/ tidak harmonis, 
kurangnya perhatian dari kedua orang tua, modeling 
yang buruk dan adanya ekspetasi pembalasan atau 
motivasi balas dendam yang menyebabkan subjek 
berperilaku agresif baik di lingkungan keluarga, 
masyarakat dan sekolah.  

Kekerasan verbal terjadi ketika seorang anak 
melakukan perilaku yang tidak pantas untuk 
mendapatkan perhatian orang dewasa atau orang-

orang di sekitarnya. Anak-anak memunculkan perilaku 
ini karena mereka sering tidak mendapat pujian atau 
perhatian dari orang tua mereka. Anak-anak menerima 
lebih banyak kritik dari orang tua mereka, yang 
merupakan semacam kekerasan verbal yang mungkin 
tidak disadari oleh orang tua (Mahmud, 2019).  

Jika kekerasan terjadi secara berkelanjutan, 
seseorang bisa meniru dan mempraktekan di 
lingkungannya yang dapat menimbulkan dampak 
psikologis pada anak yaitu salah satunya anak menjadi 
agresif  (Sapitri, 2021).  Maka dari itu dibutuhkan upaya 
untuk mencegah verbal abuse pada anak adalah 
dengan memperbaiki atau meningkatkan keterampilan 
komunikasi antara orang tua dan anak. Orang tua 
perlu bisa mengendalikan emosinya saat 
berkomunikasi dengan anak, apalagi saat keadaan 
sedang tidak nyaman. Jika anak melakukan kesalahan, 
jangan cepat memarahi anak, tanyakan terlebih dahulu 
kepada anak tentang alasan melakukan kesalahan 
tersebut (Mahmud, 2019).  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan 
oleh peneliti pada 3 sekolah dasar di Desa 
Lumbungsari pada   karena pada anak kelas tinggi  
anak dapat berkomunikasi dengan baik dan dapat  
membaca, menulis dan memahami dengan baik. Pada 
sekolah dasar pertama didapatkan hasil bahwa siswa 
mengatakan pernah mendapatkan atau mengalami 
verbal abuse dari orang tuanya. Menurut 5 orang siswa 
yang mengatakan sering mendapatkan kekerasan 
verbal dari orang tuanya seperti orang tua 
mengatakan kata-kata tidak sayang kepada anaknya, 
ancaman, dibentak, dimarahi, menggertak dengan 
mengatakan “kamu bodoh, dan orang tua 
membandingkan anaknya dengan teman anaknya dan 
menurut guru ada beberapa siswa yang berperilaku 
agresif seperti berkelahi dengan anak lain, menggangu 
anak lain ketika proses pembelajaran, mengejek anak 
lain dengan jelek, anak yang kurang mendengarkan 
guru, kurang sopan tutur katanya dan menggunakan 
kata-kata cenderung kasar saat berkomunikasi dengan 
teman-temanya.  

Pada sekolah dasar kedua didapatkan hasil 
yang berasal dari wawancara 5 siswa yang 
mengatakan sering mendapatkan kekerasan verbal 
juga dari orang tuanya seperti orang tua 
melampiaskan kemarahannya ke anak, dimarahi ketika 
mendapatkan nilai buruk disekolah, mempermalukan 
anak di depan teman anak, memanggil anak dengan 
suara keras dan orang tua mengatakan kata-kata kotor 
kepada anak dan guru dari sekolah dasar kedua pun 
mengatakan ada sedikit siswa-siswa mereka yang 
memang memiliki perilaku agresif seperti berkelahi 
antar teman, ada anak yang memang mudah marah, 
ada anak yang tidak mendengarkan guru dan 
menggangu anak lain.  

Pada sekolah dasar ketiga menurut 5 siswa 
mereka sering menerima kekerasan verbal dari orang 
tuanya, seperti anak sering dibentak oleh orang 
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tuanya, ketika orang tua marah suka melampiaskan 
amarahnya ke anaknya, mempermalukan anak 
didepan teman-teman anaknya, memanggil anak 
dengan sebutan tidak pantas dan membandingkan 
anak dengan anak lainnya. Dan menurut guru di 
sekolah dasar ketiga ada beberapa siswa yang 
berperilaku agresif tetapi perilaku agresif tersebut 
masih bisa ditangani, seperti ada beberapa anak yang 
sering tidak mendengarkan guru ketika sedang 
belajar, ada beberapa anak yang suka berkelahi 
tetapi masih bisa dilerai, ada sebagian kecil anak 
yang sering menggangu anak lainnya bahkan sampai 
menangis dan anak saling mengejek antar teman 

sebaya. Setelah melakukan studi pendahuluan pada 
beberapa sekolah dasar, peneliti mendapatkan 
bahwa anak sering mendapatkan kekerasan verbal 
dari orang tunya yang dapat menyebabkan anak 
berperilaku agresif pada anak walaupun masih 
berperilaku agresif ringan tetapi mungkin akan 
mempengaruhi anak dalam beberapa tahun 
kedepan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai “Hubungan Verbal 
abuse Orang Tua Dengan Perilaku Agresif Pada Anak 
Sekolah Dasar di Desa Lumbungsari  Kabupaten 
Ciamis”. 

 

METODE   
Kejadian ISPA 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif 
korelasional dengan pendekatan cross-sectional. 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 88 yaitu anak 
sekolah dasar dari tiga sekolah dasar yang ada di Desa 
Lumbungsari Kabupaten Ciamis. Analisa data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah chi-square. 
Sampel untuk penelitian ini adalah 88 orang siswa 
yang diambil secara keseluruhan populasi. Responden 
tersebut dari 3 sekolah dasar di Desa Lumbungsari 
Kabupaten Ciamis yaitu pada sekolah dasar pertama 
sebanyak 34 responden, sekolah dasar kedua 
sebanyak 19 responden dan dari sekolah dasar ketiga 
sebanyak 35 responden. Instrumen pengumpulan 
data penelitian ini adalah angket (kuesioner). 
Kuesioner dalam penelitian ini tentang verbal abuse 
terhadap perilaku agresif anak yang berisi verbal 
abuse orang tua dan perilaku agresif pada anak usia 
sekolah. Kuesioner Verbal Abuse untuk mengetahui 
frekuensi verbal abuse pada anak dengan 11 
pertanyaan dan kuesioner yang berisi pertanyaan 
mengenai perilaku agresif anak dengan 12 
pertanyaan.  

HASIL 
Hasil penelitian memaparkan analisa uji 

univariat dan bivariat, analisa univariat mulai dari 
statistik deskriptif dari verbal abuse orang tua dan 
perilaku agresif anak. Sedangkan analisa bivariat berisi 
hubungan antara verbal abuse orang tua dengan 
perilaku agresif anak  di Desa Lumbungsari Kabupaten 
Ciamis. 

 
Analisis Univariat 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Verbal Abuse Orang Tua 

 
Hasil Kategori Frekuensi Persentase 

Ringan 37 42% 
Berat 51 58% 

Total 88 100% 

Sumber : Data penelitian tahun 2023 
Berdasarkan tabel 5.1 menunjukan bahwa 

sebagian besar responden mengalami kekerasan verbal 
berat sebanyak 51 (58%) sedangkan pada kekerasan 
verbal ringan sebanyak 37 responden (42%). 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Perilaku Agresif Anak 

 
Hasil 

Kategori 
Frekuensi Persentase 

Ringan 37 42% 
Berat 51 58% 

Total 88 100% 

Sumber : Data penelitian tahun 2023 
Berdasarkan tabel 5.2 menunjukan bahwa 

sebagian besar responden memiliki perilaku agresif berat 
sebanyak 51 (58%), sedangkan responden yang memiliki 
perilaku agresif ringan kurang dari setengahnya yaitu 37 
(42%). 

 
Analisis Bivariat 
Tabel 3. Hubungan Antara Verbal Abuse Orang Tua 
Dengan Perilaku Agresif Anak  Di Desa Lumbungsari 
Kabupaten Ciamis 

 
Verbal 

Abuse 
Perilaku Agresif   

P-Value 
 

OR Ringan Berat  Total 

N % N % N % 

Ringan 23 62,2% 14 37,8% 37 100%  4,342 
Berat 14 27,5% 37 72,5% 51 100% 0,002 

 

Total 37 42% 51 58% 88 100%   

Sumber : Data penelitian tahun 2023 
Tabel 5.3 menunjukan bahwa anak yang 

mengalami verbal abuse ringan dan berprilaku agresif 
ringan sebanyak 23 orang (62,2%) sedangkan anak yang 
mengalami verbal abuse berat dan berprilaku agresif 
berat sebanyak 37 orang (72,5%).  

Hasil uji statistik yang dilakukan menggunakan chi-squre 
didapatkan nilai p-value = 0.002 dimana p-value < 0,05, 
maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya ada 
hubungan antara verbal abuse orang tua dengan 
perilaku agresif anak  di Desa Lumbungsari Kabupaten 
Ciamis. Anak yang mengalami verbal abuse berat dari 
orang tuanya berpeluang 4,342 kali lipat beresiko 
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memiliki perilaku agresif berat dibandingkan dengan 
anak yang mengalami verbal abuse ringan.. 

PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil : 

1. Gambaran Verbal Abuse Orang Tua 
Berdasarkan tabel 5.1 menunjukan bahwa 

sebagian besar responden mengalami kekerasan 
verbal berat sebanyak 51 (58%) sedangkan pada 
kekerasan verbal ringan sebanyak 37 responden 
(42%). 

Verbal abuse ringan jika responden 
mengalami kekerasan verbal maksimal 3 indikator 
kekerasan verbal, sedangkan pada verbal abuse 
berat jika responden mengalami kekerasan verbal 
minimal 4 indikator. 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian 
menurut Sapitri (2021) yang menunjukan bahwa 
verbal abuse lebih dominan pada kategori berat. 
Dan berpendapat bahwa verbal abuse yang 
dilakukan orang tua terhadap anaknya akan 
berdampak tidak baik bagi anak karena dapat 
menumbuhkan pribadi yang kurang baik pada 
anak. Selain dari penelitian tersebut penelitian ini 
juga diperkuat penelitian Telaumbanua (2017) yang 
menemukan bahwa kekerasan orang tua terhadap 
anak berdampak pada perkembangan, sosialisasi, 
dan perilaku anak. penelitian ini juga didukung oleh 
pendapat menurut Sangawi, Adams, & Reissland 
(2015, dalam Indrayati & Livina, 2019) mengatakan 
bahwa jika orang tua memberikan pola asuh yang 
negatif dapat menyebabkan perilaku anak menjadi 
bermasalah buruk.  

Verbal abuse adalah semua jenis tindakan 
ucapan yang bersifat ofensif atau menyerang, 
seperti membentak, mengumpat dan 
mengintimidasi dengan kata-kata atau bahasa 
yang tidak pantas (Lestari, 2016). 

Umumnya verbal abuse orang tua di 
karenakan beberapa faktor yang mempengaruhi 
orang tua melakukan verbal abuse, senada dengan 
penelitian menurut Farhan, et al. (2018) yang 
menjelasakan mengenai “Faktor-Faktor Yang 
Melatarbelakangi Orang Tua Melakukan Verbal 
Abuse Pada Anak Usia Sekolah 6-12 Tahun Di 
Kabupaten Garut” bahwa terdapat beberapa 
faktor yang menyebabkan orang tua melakukan 
kekerasan verbal antara lain faktor pengetahuan 
orang tua yang tidak mengetahui bahwa 
kekerasan verbal lebih berbahaya daripada 
kekerasan fisik; faktor pengalaman orang tua yang 
memiliki pengalaman serupa yaitu lebih cenderung 
meniru; dukungan keluarga terhadap anak 

penyandang disabilitas fisik (cacat) atau tidak 
diharapkan; faktor ekonomi akibat kemiskinan atau 
pengangguran; faktor lingkungan yang membuat 
orang tua kaku dalam membesarkan anak. 

Dampak dari verbal abuse bukan hanya 
berdampak terhadap perilaku anak tetapi bisa juga 
berdampak pada perkembangan kognitif anak, 
pernyataan ini sesuai dengan penelitian menurut 
Wijayanti  (2017) yang menyatakan bahwa adanya 
hubungan verbal abuse terhadap perkembangan 
kognitif anak yang seharusnya perkembangan 
kognitif anak berkembang secara optimal. 

Menurut Lestari (2016) menyatakan bahwa 
dampak kekerasan verbal dapat berdampak pada 
anak antara lain ; anak-anak kehilangan kepekaan 
mereka terhadap perasaan orang lain, terganggu 
perkembangan, agresivitas pada anak, gangguan 
emosional, hubungan sosial menjadi terganggu, 
gangguan kepribadian sosiopat dan gangguan 
kepribadian antisosial, terbentuknya lingkaran setan 
dalam keluarga, motivasi belajar rendah dan bunuh 
diri.  

Sejalan dengan penelitian menurut Siregar 
(2020) yang menyatakan bahwa verbal abuse dapat 
mempegaruhi kepercayaan diri anak peneliti tersebut 
juga menyimpulkan bahwa semakin besar kekerasan 
verbal yang dialami maka semakin tinggi pengaruh 
nya terhadap kepercayaan diri.  

Untuk itu dibutuhkanya solusi atau upaya 
yang dapat mencegah terjadinya kekerasan verbal 
yaitu dengan memperbaiki metode komunikasi antara 
orang tua dan anak. Orang tua perlu bisa 
mengendalikan emosinya saat berkomunikasi dengan 
anak, apalagi saat keadaan sedang tidak nyaman. Jika 
anak melakukan kesalahan, jangan cepat memarahi 
anak, tanyakan dahulu kepada anak tentang alasan 
prosedur tersebut (Mahmud, 2019).  

Peneliti berpendapat bahwa verbal abuse 
adalah suatu tindakan yang kurang baik berupa 
membentak, mengancam, dan mencela anak yang 
akan berdampak pada anak baik secara psikologis 
atau perilaku anak. 

2. Gambaran Perilaku Agresif Anak  
Berdasarkan tabel 5.2 menunjukan bahwa 

sebagian besar responden memiliki perilaku agresif 
berat sebanyak 51 (58%), sedangkan responden yang 
memiliki perilaku agresif ringan kurang dari 
setengahnya yaitu 37 (42%). 

Perilaku agresif ringan jika responden memiliki 
perialu agresif 4 indikator kekerasan verbal, 
sedangkan pada perilaku agresif berat jika responden 
memiliki minimal 5 indikator. 

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan 
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penelitian Sapitri (2021) yang sebagian besar 
responden nya memiliki kecenderungan 
berperilaku agresif. Menurut Lestari (2016) 
perilaku agresif merupakan salah satu jenis 
gangguan perkembangan emosi dan sosial pada 
anak yang diakibatkan oleh verbal abuse. Menurut 
Puspitasari, Hastuti, & Herawati (2013, dalam 
Indrayati & Livina, 2019) perilaku anak yang sudah 
bermasalah ketika anak itu mendapat tekanan dari 
teman sebayanya, mereka akan lebih cenderung 
terlibat dalam perilaku buruk seperti 
intimidasi/bulliying.  

Menurut penelitian Indriyana (2019) yang 
berjudul “Perilaku Agresif Anak Usia Sekolah 
Dasar” dengan subjek penelitian 5 anak usia 
sekolah dasar, bentuk dari perilaku agresif yang 
dilakukan oleh anak diantaranya agresivitas verbal 
yaitu berteriak, mengucapkan kata-kata kotor, 
mengancam, membentak dan berbicara sendiri 
saat orang lain sedang bercakap-cakap. Agresivitas 
fisik yaitu seperti mencengkram/menjambak, 
mendorong, memukul, mencubit, melempar, 
menggelitik, menginjak, menampar dan menjegal. 

Perilaku agresif merupakan salah satu 
dampak dari tindakan kekerasan verbal yang 
dilakukan orang tua, karena ketika anak 
mendapatkan tekanan yang tidak wajar secara 
terus menerus anak akan akan memunculkan 
suatu reaksi emosi seperti anak menjadi pemarah. 
Hal tersebut didukung oleh penelitian Yanizon & 
Sesriani (2019) bahwa penyebab dari perilaku 
agresif yaitu lingkungan keluarga yang tidak 
harmonis, orang tua tidak peduli pada anak dan 
memeberikan contoh yang buruk bagi anak. 

Menurut Tola (2018, dalam Indriyana, 
2019), selain faktor keluarga atau verbal abuse dari 
orang tua, Faktor anak berperilaku agresif 
diantaranya dari faktor biologis anak itu sendiri 
yaitu berupa tingkah laku bawaan anak dari sejak 
lahir, faktor budaya yaitu dimana perilaku anak 
dapat dipengaruhi oleh budaya seperti anak dapat 
mencontoh perilaku orang dewasa contohnya 
merokok, lalu yang terakhir adanya faktor dari 
sekolah yaitu anak mungkin dapat tekanan dari 
guru maupun teman sebayanya yang dapat 
menimbulkan perilaku agresif tersebut.  

Peneliti berpendapat bahwa perilaku 
agresif yang dilakukan akan menimbulkan 
kerugian-kerugian bagi orang lain baik dari segi 
fisik maupun psikologis, bahkan perilaku agresif 
dapat berdampak bagi kehidupan sosial anak.  

3. Hubungan Verbal Abuse Orang Tua dengan 
Perilaku Agresif Anak 

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan 
menunjukan bahwa anak yang mengalami verbal 
abuse ringan dan berprilaku agresif ringan sebanyak 
23 orang (62,2%) sedangkan anak yang mengalami 
verbal abuse berat dan berprilaku agresif berat 
sebanyak 37 orang (72,5%) pada anak usia sekolah 
dasar di sekolah dasar Desa Lumbungsari Kabupaten 
Ciamis. 

Hasil uji statistik yang dilakukan menggunakan 
chi-squre didapatkan nilai p-value = 0.002 dimana p-
value < 0,05 artinya ada hubungan verbal abuse orang 
tua dengan perilaku agresif pada anak  sekolah dasar  
di Desa Lumbungsari Kabupaten Ciamis. 

Kekerasan verbal yang dilakukan oleh orang 
tua yang akan berakibat pada perilaku atau psikologis 
anak tersebut, pernyataan tersebut sejalan dengan 
penelitian Mesa (2021) dimana kekerasan verbal yang 
dilakukan berdampak pada psikologis anak.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Telaumbanua (2017) mengenai 
“Hubungan Antara Verbal Abuse Orangtua Dengan 
Perilaku Agresif Anak Usia Sekolah di SD Negeri 
060891 Medan” dengan menggunakan metode 
person product moment didapatkan (r) = 0,849 
dengan nilai signifikan p-value = 0.000. Peneliti 
tersebut  menyimpulkan bahwa adanya hubungan 
antara verbal abuse  orang tua dengan perilaku 
agresif anak usia sekolah.  Penelitian tersebut 
menemukan bahwa kekerasan orang tua terhadap 
anak berdampak pada perkembangan, sosialisasi, dan 
perilaku anak. Dan apabila anak menerima perlakukan 
tidak menyenangkan dari orang tuanya seperti verbal 
abuse anak dapat meniru dan mempraktekan 
dilingkunganya. 

Menurut Bale et al. (2022), verbal abuse yang 
dilakukan oleh orang tua menciptakan lingkungan 
yang tidak menyenangkan dan aman bagi anak, 
sehingga rasa aman yang tidak terpenuhi tersebut 
yang akan menimbulkan perilaku agresif pada anak. 
selain itu juga anak yang mengalami kekerasan akan 
cenderung memiliki harga diri yang rendah, harga diri 
yang rendah tersebut dapat menimbulkan sikap atau 
perilaku negatif dan mengurangi koping saat stress 
sehingga dapat menimbulkan anak memiliki perilaku 
agresif (Bale et al., 2022). 

Adapun penelitian menurut Kotb & Ahmed 
(2019) mengenai “Child Abuse and Aggressive 
Behavior among Primary School Children” dengan 
sampel 105 anak di empat sekolah dasar kota minia 
yang menyatakan bahwa adanya korelasi positif yang 
signifikan antara kekerasan terhadap anak dan 
perilaku agresif anak di sekolah dasar. Peneliti 
tersebut menjelaskan bahwa perilaku agresif 
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merupakan salah satu akibat buruk dari kekerasan 
terhadap anak baik dari segi fisik, psikologis 
maupun seksual.  

Penelitian lain menurut Lestari et al. (2018) 
mengenai “Hubungan Perilaku Verbal Abuse Orang 
Tua Dengan Perilaku Bullying Pada Anak Usia 
Sekolah” dengan nilai signifikan P-value 0,000 yang 
artinya adanya hubungan perilaku verbal abuse 
orang tua dengan perilaku bullying pada anak usia 
sekolah di Desa Jatiharjo Kecamatan Pulokulon 
Kabupaten Grobogan. Peneliti menjelaskan bahwa 
perilaku verbal abuse yang dilakukan pada anak nya 
semakin memperberat perilaku bullying pada anak 
usia sekolah. 

Pada penelitian Siwi (2022) yang berjudul 
“Dampak Kekerasan Verbal Terhadap 
Pembentukan Kepercayaan Diri Anak” dimana 
penelitian tersebut menjelaskan bahwa verbal 
abuse bukan hanya berdampak pada perilaku 
tetapi dapat juga berdampak pada kepercayaan 
diri anak yaitu dapat ditunjukkan dengan anak 
merasa takut dan cemas ketika anak bertemu 
dengan orang lain, anak menjadi pribadi yang 
pemalu, kurangnya bersosialisasi, kemampuan 
untuk bertindak akan berkurang, anak akan 
merasa rendah diri dan konsep dirinya pun akan 
terganggu atau menjadi rendah. 

Verbal abuse bukan hanya akan berdampak 
pada perilaku dan kepercayaan diri anak, 
kekerasan verbal juga dapat berdampak pada 
motivasi anak dalam belajar anak. Pernyataan 
tersebut sejalan dengan penelitian menurut Putri 
et al., (2022) yang berjudul “Hubungan Verbal 
Abuse dengan Motivasi Belajar pada Anak Usia 
Sekolah” dengan 81 anak sebagai sampel. Peneliti 
tersebut menjelaskan bahwa ketika anak 
dipengaruhi oleh verbal abuse anak akan menjadi 
seseorang yang lebih murung anak, anak akan 
menjadi pendiam, bahkan anak akan mulai 
mengurangi dalam bersosialisasi, hal tersebut yang 
menjadi faktor yang mempengaruhi motivasi anak 
dalam belajar. Peneliti juga berpendapat bahwa 
tindakan verbal abuse yang dilakukan orang tua 
akan berdampak pada anak dalam berperilaku atau 
anak akan berperilaku agresif. Karena pada masa 
anak-anak pada usia sekolah dasar adalah masa 
dimana anak masih dalam masa pertumbuhan dan 
mengembangkan karakternya seperti anak akan 
mengeksplor, mengamati atau meniru apa yang 
dilakukan oleh orang terdekatnya atau sekitarnya. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Berdasarkan hasil penelitian tentang 

“Hubungan Verbal Abuse Orang Tua Dengan Perilaku 
Agresif Pada Anak Sekolah Dasar Di Desa 
Lumbungsari Kabupaten Ciamis” dapat disimpulkan 
bahwa : 

a. Verbal abuse orang tua pada anak sekolah dasar 
di Desa Lumbungsari Kabupaten Ciamis sebagian 
besar mengalami verbal abuse pada kategori 
berat sebanyak 51 (58%).  

b. Perilaku agresif pada anak sekolah dasar di Desa 
Lumbungsari Kabupaten Ciamis sebagian besar 
memiliki perilaku agresif berat sebanyak 51 (58%). 

c. Adanya hubungan verbal abuse orang tua dengan 
perilaku agresif pada anak  sekolah dasar di Desa 
Lumbungsari Kabupaten Ciamis dengan Hasil uji 
statistik yang dilakukan menggunakan chi-squre 
didapatkan nilai p-value = 0.002 dimana p-value < 
0,05. 

1. Saran  
1. Bagi Masyarakat Khususnya Orang Tua 

Disarankan orang tua agar lebih 
memperhatikan perkembangan anak, 
memperbaiki pola asuh yang baik dan tepat bagi 
anak dan memperbaiki komunikasi antar orang 
tua dan anak. 

2. Bagi Keperawatan atau pelayanan kesehatan 
Disarankan bagi keperawatan atau 

pelayanan kesehatan khususnya puskesmas agar 
dapat membuat suatu program yang dapat 
mengurangi angka kekerasan verbal ataupun 
kekerasan lain serta perilaku agresif pada anak 
seperti memberikan pendidikan kesehatan 
mengenai pola asuh, verbal abuse, penanganan 
perilaku agresif anak dan perkembangan anak 
kepada orang tua. 

3. Bagi Sekolah 
Disarankan guru lebih memperhatikan 

bagaimana berkomunikasi yang baik dengan 
anak, guru dapat memberikan kegiatan-kegiatan 
positif kepada anak agar dapat memberikan efek 
yang positif juga pada anak, pihak sekolah dapat 
mengadakan pertemuan orang tua dan 
mengedukasi tentang kekerasan verbal abuse 
atau perkembangan anak pada anak usia sekolah 
dasar. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Disarankan peneliti selanjutnya dapat mencari 

dampak-dampak lain dari verbal abuse dan faktor-
faktor penyebab dari perilaku agresif pada anak. 
Serta lebih memperhatikan lagi dalam pengambilan 
populasi dan sampel agar hasil penelitian dapat 
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maksimal. 
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